
Miqat dan Ihram: Langkah Awal
Menuju Kesucian Haji
Perjalanan haji dan umrah tidak hanya dimulai dari keberangkatan fisik, tetapi juga
dari kesiapan jiwa dan kesucian niat. Salah satu simbol kesiapan ini ditandai dengan
miqat dan ihram, dua istilah penting dalam ibadah haji dan umrah yang menjadi awal
penghambaan seorang Muslim kepada Allah جل جلاله . Di sinilah batas duniawi mulai
ditanggalkan, dan manusia mulai berjalan menuju penghambaan yang suci. Artikel ini
akan membahas tuntas tentang miqat dan ihram: dari dalil, tata cara, hingga makna
spiritualnya.

Penetapan Miqat Berdasarkan Hadits Nabi صلى الله عليه وسلم
Miqat adalah batas tempat atau waktu yang ditetapkan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  sebagai
titik mulai bagi jamaah haji atau umrah untuk berniat ihram. Dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ra., Rasulullah صلى الله عليه وسلم  menetapkan lima miqat utama bagi
umat Islam, tergantung dari arah datangnya jamaah:
Dzul Hulaifah (Abyar Ali): untuk penduduk Madinah.

Juhfah: untuk jamaah dari arah Syam dan Mesir.

Qarnul Manazil: untuk jamaah dari arah Najd.

Yalamlam: untuk penduduk Yaman.

Dzat ‘Irq: untuk penduduk Irak.

Penetapan ini bukan sekadar geografis, tapi mengandung hikmah spiritual: bahwa
setiap jamaah harus memulai niatnya sebelum masuk Tanah Haram, menandakan
kesiapan batin. Jamaah yang melanggar batas miqat tanpa ihram wajib membayar
dam (denda) sebagai bentuk tanggung jawab.

Tata Cara dan Niat Ihram dari Miqat
Setelah sampai di miqat, jamaah wajib melakukan niat ihram, yaitu niat untuk
memulai ritual haji atau umrah. Niat ini diucapkan dengan kalimat:
“Labbaik Allahumma ‘Umratan” (Jika untuk umrah)
“Labbaik Allahumma Hajjan” (Jika untuk haji)
Niat dilakukan setelah mengganti pakaian dengan kain ihram, dua helai kain putih
tanpa jahitan untuk laki-laki, dan pakaian syar’i yang menutup aurat untuk
perempuan. Niat ini bukan sekadar formalitas, tapi awal dari transformasi spiritual,
ketika seseorang melepas atribut dunia dan kembali pada fitrah sebagai hamba.
Sejak niat tersebut, berbagai larangan ihram mulai berlaku. Maka penting bagi jamaah



untuk benar-benar memahami statusnya sebagai orang yang sedang berihram.

Perlengkapan Ihram dan Apa yang Harus Dihindari
Perlengkapan ihram untuk pria terdiri dari dua kain putih tak berjahit (izâr dan ridâ’),
sandal terbuka tanpa jahitan yang menutup mata kaki, dan ikat pinggang ihram.
Sedangkan wanita memakai pakaian tertutup syar’i tanpa penutup wajah atau sarung
tangan.
Setelah mengenakan ihram, jamaah harus menjauhi hal-hal yang dilarang selama
berihram, seperti:
Memotong kuku dan rambut

Menggunakan wangi-wangian

Menutup kepala (untuk pria)

Berburu binatang darat

Melakukan hubungan suami istri

Bertengkar, berkata kasar, atau menyakiti orang lain

Menjauhi larangan ini adalah latihan pengendalian diri dan bukti ketaatan kepada
aturan Allah, meskipun larangan tersebut tampak kecil dalam kehidupan sehari-hari.

Sunnah-Sunnah Sebelum Mengenakan Ihram
Sebelum mengenakan ihram, disunnahkan untuk melakukan beberapa amalan yang
diajarkan Rasulullah صلى الله عليه وسلم , antara lain:
Mandi ihram sebelum mengenakan pakaian ihram, sebagai simbol penyucian lahir dan
batin.

Memotong kuku, mencukur bulu ketiak dan kemaluan, serta memakai wangi-wangian
(sebelum niat).

Melaksanakan shalat sunnah ihram, meskipun ini termasuk sunnah muakkadah
menurut sebagian ulama.

Berdoa agar diberikan kekuatan dan kemudahan dalam ibadah.

Sunnah-sunnah ini menunjukkan bahwa ibadah tidak hanya dimulai dari niat, tapi juga
dari persiapan yang penuh kehati-hatian dan keikhlasan.

Kesalahan Umum Saat Ihram dan Solusinya
Beberapa kesalahan umum saat ihram yang perlu dihindari oleh jamaah antara lain:
Lupa niat saat melewati miqat, padahal sudah sampai di tempatnya.



Menggunakan parfum atau sabun wangi setelah berniat, yang dapat membatalkan
ihram.

Tidak tahu batasan larangan ihram, seperti memotong kuku tanpa sengaja.

Bergurau berlebihan atau menyakiti jamaah lain, yang bertentangan dengan ruh
ihram.

Solusinya adalah dengan mengikuti bimbingan manasik haji secara serius, membawa
buku saku fiqih haji, dan bertanya kepada pembimbing jika ragu. Jangan malu untuk
belajar meskipun ini bukan haji atau umrah pertama.

Menanamkan Kesucian Niat Sejak Miqat
Miqat bukan hanya batas tempat, tapi juga batas hati dan niat. Dari titik inilah kita
dilatih untuk meninggalkan dunia, ambisi pribadi, dan kepentingan ego. Dalam kondisi
berihram, semua orang sama di hadapan Allah: tak ada gelar, tak ada harta, hanya
dua lembar kain yang membungkus tubuh dan hati yang tunduk pada-Nya.
Menanamkan niat yang benar sejak miqat akan membimbing perjalanan haji/umrah
menjadi ibadah yang diterima. Jangan sampai kita hanya hadir secara fisik di Tanah
Suci, tapi hati masih terpaut pada dunia yang kita tinggalkan. Di miqat-lah kita belajar:
“Ya Allah, aku datang bukan karena mampu, tapi karena Engkau memanggil.”
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